
i

PENGARUH INFLASI DAN PENGELUARAN PUBLIK TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA

( periode 1991 -2010 )

Skripsi Oleh :

CHITRA PUSPITASARIDN

NIM 01081002031

EKONOMI PEMBANGUNAN

Diajukan Sebagai Salah satu dari Syarat Guna Meraih 
GelarSarjana Ekonomi

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS EKONOMI
I

2012
i!
' ■

l
Jf V'

I



s f
\*f) ; vm~

33^- 4 A? - ,..\0'D'^^.Vrt x:
CH* \; P‘

ao (s-
y. z *-- \

&:■' 
\ :-• s'

'

PENGARUH INFLASI DAN PENGELUARAN PUBLIK TERHADAP PERTUMBUHAN
I

EKONOMI DI INDONESIA?

( periode 1991 -2010 )f.f'
t

t;
S

I
!
r

Skripsi Oleh:

CHITRA PUSPITASARI DN

NIM 01081002031
f
f

Ekonomi Pembangunan
i

t
Diajukan Sebagai Salah satu dari Syarat Guna Meraih 

GelarSarjana Ekonomi
;

i

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

PENGARUH INFLASI DAN PENGELUARAN PUBLIK TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 

PERIODE 1990 - 2010

Disusun oleh:

: Chitra Puspitasari DNNama

: 01081002031NIM

: EkonomiFakultas

: Ekonomi Pembangunan 

Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Moneter

Jurusan

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif

Tanggal Persetujuan

Dosen Pembimbing 
Ketua

L? W?
Tanggal

:lhl »0» Drs. Zulkamain Ishak, M. A 
NIP. 19540671979031001

Anggota

Tanggal : S /1 I 2o\7. Drs. Harunnurrasyid, M.Com 
NIP. 196002091989031001

1



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH PENGELUARAN PUBLIK DAN INFLASI TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 

PERIODE 1990 - 2010

Disusun oleh:

: Chitra Puspitasari DNNama

:01081002031NIM

: EkonomiFakultas

: Ekonomi PembangunanJurusan

Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Moneter

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 24 Juli 2012 dan telah memenuhi syarat

untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif 
Inderalaya, Juli 2012

Ketua Anggota Anggota

Drs. Zulkamain Ishak, M. A 
NIP. 19540671979031001

Drs. Harunnurrasyid ,MCom Nazeli Adnan, S.E,MSi
Nip. 197006292008012009 Nip.195804171988101002

Mengetahui, 
Ketua Jurusan

Dr. Azwardi, SE, M.Si 
NIP 196805181993031003

ii



\ \

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama Mahasiswa 
NIm 
Jurusan 
Bidang Kajian 
Fakultas

Chitra Puspita sari DN
01081002031 
Ekonomi Pembangunan 
Ekonomi Moneter 
Ekonomi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang beijudul : Pengaruh 
Inflasi dan Pengeluaran Publik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Periode 1990-2010.

Pembimbing 
Ketua X.

Anggota 
Tanggal ujian : 24 juli 2012

: Drs. Zulkamain Ishak ,M.A 
: Drs. Harunnurrasyid ,M.com

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil 
karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.
Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila 
pernyataan saya ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat 
kelulusan dan gelar kesarjanaan.

Indralaya, 26 Juli 2012 
Pembuat Pernyataan,

METERAI 
TEMPEI* %
n/jrAIMiNGCNUMU

86434ABF058928486
ENAM nnunuriAH <

(MM ES
Chitra Puspita Sari DN 
01081002031

m



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 
dan hidayahNya sehingga saya dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi 
yang berjudul Pengaruh Inflasi dan Pengeluaran Publik Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia (periode 1991 -2010 ).
Skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam 

meraih derajat Sarjana Ekonomi program Strata Satu (S-l) Fakultas Ekonomi 
Universitas Sriwijaya. Skripsi ini membahas mengenai seberapa besar 

pengaruh dari variabel Inflasi dan Pengeluaran Publik terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis 

tidak luput dari berbagai kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan 

bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan 

rasa terimakasih kepada:
1. Dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran 

untuk membimbing serta memberikan saran dalam menyelesaikan 

skripsi ini.
2. Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
3. Sekertaris Jurusan Ekonomi Pembangunan
4. Kepada Orang tua saya yang telah memberikan dukungan dan doanya.

Palembang, 15 Juli 2012

Penulis

IV



J

ABSTRAK

Pengaruh Inflasi dan Pengeluaran Publik terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia periode (1991 — 2010)

Oleh
Chitra Puspitasari DN

Penelitian ini beijudul Pengaruh Inflasi dan Pengeluaran Publik terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia periode (1991 - 2010). Data yang di ambil 
penelitian ini adalah Perumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Pengeluaran Publik 
selama periode waktu 1990 -2010. Data tersebut diambil dari berbagai sumber 
seperti Bank Indonesia, BPS dan World Bank. Penelitian ini menggunakan 
model regresi berganda dan penelitian ini juga menggunakan pengujian asumsi 
klasik yang terdiri dari: Uji normalitas, Uji autokorelasi, Uji multikolieniritas, 
Uji heterodisitas. Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan Inflasi 
berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan Pengeluaran 
Publik berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomif Inflasi, dan Pengeluaran Publik
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OFINFLATION AND PUBLIC EXPENDITURE 
TO THE INDONESJAN ECONOMIC GROWTH 

DURING PERIOD OF 1991-2010

By:
Chitra Puspitasari DN

Drs. Zulkarnain Ishak, M.A.; Drs. Harunnurrasyid, M.Com.

This study was entitled “The Influence of Inflation and Public Expenditure to the 
Indonesian Economic Growth during period of 1991-2010”. The formulation of 
research problem was “What is the influence of public expenditure and inflation 
to the economic growth, and how much do the two variables influence the 
economic growth?” The data used in this study were from inflation, economic 
growth, and public expenditure from 1990-2010. The data were collected from 
several sources such as Indonesian Bank, Statistics Indonesia (BPS), and World 
Bank. This study used multiple regression models. In addition, it also used 
classical assumption test that consisted of normality test, autocorrelation test, 
multicollinearity test, and heterodicity test. Based on the research, it can be 
concluded that the inflation had negative effect to economic growth. However, 
public expenditure had positive correlation to the economic growth.

Keywords: economic growth, inflation, government expenditure
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi di suatu negara adalah suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan per kapita masyarakat meningkat, apabila kegiatan ekonomi di suatu 

negara meningkat dari tahun ke tahun serta situasi perekonomian yang baik maka 

masyarakat di negara yang bersangkutan mengalami pertumbuhan yang baik. 

Upaya pemerintah untuk menjaga stabilitas perekonomian dalam rangka 

pembangunan ekonomi di Indonesia yaitu dengan melaksanakan kebijakan 

ekonomi (Sukimo, 1985:13). Pembangunan ekonomi di suatu negara dapat 

tercermi dari pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi

adalah sesuatu yang mutlak serta diperlukan dalam kegiatan ekonomi negara

tersebut . Perekonomian suatu negara dapat dikatakan berhasil apabila kegiatan 

ekonominya lebih tinggi dari yang dicapai sebelumnya serta perkembangan 

kegiatan perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi 

daiam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat

(Sukimo,2000:10)

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian 

suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 

periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan kapasitas 

produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan

1



pendapatan nasional. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan 

pembangunan ekonomi di suatu negara tersebut.

Perkembangan dari pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 2005 - 

2010 secara keseluruhan mengalami peningkatan walaupun di tahun-tahun 

tertentu terjadi penurunan Pertumbuhan Ekonomi. Jika dilihat pada tahun 2005 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat sebesar 5,7 persen sedangkan pada 

tahun 2006 mengalami penurunan sebesar 0,2 persen menjadi 5,1 perseb di tahun

2006. Pada tahun 2007 terjadi kenaikan Pertumbuhan Ekonomi yang cukup besar

dari tahun sebelumnya sebesar 0.8 persen yaitu menjadi 6,3 persen. Pertumbuhan

perekonomian Indonesia lebih banyak didorong oleh pengeluaran konsumsi baik

berupa rumah tangga dan pemerintah yang terus naik. Peningkatan barang- barang 

domestik sampai tahun 2007 menunjukkan adanya perbaikan daya beli 

masyarakat serta permintaan dunia terhadap produk dalam negeri meningkat. Di 

tahun 2007 tercatat, investasi tumbuh sebesar 9,22 persen hal ini yang menjadi 

pendorong pertumbuhan ekonomi, serta adanya kenaikan permintaan domestik 

dan memberikan keyakinan akan prospek perekonomian di Indonesia . Memasuki 

tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 0.22 persen menjadi 6,3 persen .

2
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi 2005 -2010 
Sumber: Laporan tahunan Bank Indonesia berbagai edisi

Tahun 2007 dan menjadi 6,1 persen memasuki tahun 2008. Dan

penurunan yang sama juga teijadi di tahun 2009 sedangkan tahun 2008

pertumbuhan ekonomi 6,1 persen di tahun 2009 pertumbuhan ekonomi

mengalami menurun drastis menjadi 4,5 persen di tahun 2009. Tahun 2010 

pertumbuhan ekonomi meningkat dan berangsur membaik dari tahun 2009 

mengalami penurunan sedangkan pada tahun 2010 teijadi peningkatan yang 

besar yaitu sebesar 1.3 persen menjadi 5,8 persen di tahun 2010. Pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia periode 2005-2010 sangat fluktuatif.

Proses dari pertumbuhan ekonomi di pengaruhi oleh dua macam faktor 

antara lain faktor ekonomi dan faktor bukan ekonomi. Faktor ekonomi meliputi, 

sumber daya alam, sumber daya manusia, modal usaha, teknologi dan lain - lain. 

Sementara itu faktor non ekonomi meliputi, budaya, keamanan , politik dan lain 

sebagainya. Sehubungan dengan itu maka perlu adanya suatu kajian ilmiah 

mengenai faktor apa yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Faktor yang

3



garuhi pertumbuhan ekonomi di bahas dalam penelitian ini yaitu inflasimempen

dan pengeluaran publik.

Inflasi itu dapat diartikan suatu keadaan yang senantiasa teijadi peningkatan

= menerus. Inflasi teijadi karena adanyaharga barang dan jasa secara terus 

beberapa faktor antara lain faktor dalam negeri dan faktor luar dari negara

berupa peningkatan pengeluaran publik atau 

belanja negara, sedangkan faktor luar negeri yaitu inflasi yang dikarenakan

tersebut. Faktor dalam negeri

negara mitra dagang.
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Gambar 1.2 Laju tingkat inflasi 2005 - 2010 
Sumber: laporan bank Indonesia dari berbagai edisi

Tahun 2005 laju inflasi mengalami kenaikan yaitu sebesar 6.40% dan.

Pada tahun 2006 laju inflasi mengalami penurunan yaitu menjadi 6,6%. Tahun 

2007 daya beli masyarakat berangsur-angsur membaik, sehingga pemerintah 

melalui Bank Indonesia mengeluarkan suatu kebijakan untuk menurunkan suku 

bunga dengan tujuan agar tingkat inflasi sedikit berkurang menjadi 6,59. Adanya 

kenaikan harga energi serta terganggunya masalah distribusi diakibat akan 

adanya kenaikan gas yang besar, premium, solar, serta bahan makanan sehingga

4
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tahun 2008 tingkat inflasi tercatat meningkat yaitu mencapai 11,85 persen. Laju 

inflasi Indonesia tahun 2009 mencapai angka 2,78 persen. Inflasi tahun 2009 ini 

merupakan inflasi terendah dalam satu dekade terakhir. Penurunan inflasi ini 

tidak terlepas tekanan faktor eksternal yang semakin berkurang dan terjadinya 

penurunan inflasi negara-negara mitra dagang. Pada tahun 2010 tingkat inflasi 

mencapai angka 6.96 persen.

Pengeluaran publik atau lebih dikenal dengan belanja negara merupakan 

salah satu faktor yang mendukung terjadinya inflasi di Indonesia. Tingkat belanja 

negara dari tahun 2005 sampai tahun 2010 terjadi kenaikan yang cukup signifikan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 tercatat tingkat pengeluaran publik tercatat

Rp. 1750815,2 (dalam milliar). Pada tahun 2006 tercatat bahwa tingkat belanja 

publik di Indonesia sebesar Rp. 1847292.9 (dalam millliar rupiah) jika dilihat dari 

tahun sebelumnya, tahun 2005 terjadi kenaikan yang cukup signifikan yaitu dari 

RP. 1750815,2 naik menjadi Rp. 1847292.9 (dalam milliar rupiah). Sedangkan 

pada tahun 2007 tercatat bahwa tingkat pengeluaran publik kembali mengalami 

peningkatan sebelumnya pada tahun 2006 tercatat sebesar Rp. 1847292.9 (milliar 

rupiah). Pada tahun ini mengalami peningkatan yaitu menjadi Rp. 1963974.9 

(milliar rupiah), Rp. 2034589.4 (dalam milliar ) pada tahun 2008 terjadi kembali 

kenaikan yang cukup signifikan dari tahun 2005, 2006 dan 2007.

Pada tahun 2009 tingkat pengeluaran publik meningkat dari tahun 2008 

yang tercatat sebesar Rp. 2034589.4 sedangkan tahun ini tercatat hanya sebesar 

Rp.2189098 (dalam milliar). Sedangkan pada tahun 2010 kembali mengalami

5



kenaikan yang cukup signifikan dimana tercatat sebesar Rp. 2290873.7 dari tahun 

2009 yang mengalami penurunan dari tahun 2008. Hal ini dapat dilihat dari 

gambar 1 di bawah ini.

8 I;

6

5

4

:
3

2

i :

o
2009 20102007

Gambar 1.3Pengeluaran publik 2005 - 2010 
Sumber: laporan tahunan Bank Indonesia berbagai edisi

2005 2006 2008

Dalam teori ekonomi pembangunan terlihat bahwa terdapat suatu hubungan 

yang positif tingkat Pertumbuhan Ekonomi dan Pengeluaran Publik . Aliran

bahwa Pengeluaran Publik dapat menyebabkan 

ini menerangkan apabila terjadi 

peningkatnya belanja negara dapat memicu peningkatan permintaan agregat 

sehingga perekonomian secara agregat mengalami peningkatan, serta dapat 

mendorong pertumbuhan perekonomian negara tersebut. Ofurum (2003) dalam 

Mike (2008) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur dari 

total belanja negara tersebut. Terlihat bahwa belanja negara merupakan indeks 

pertumbuhan suatu negara, ceteris paribus. Sementara hal ini adalah masih dalam 

perdebatan ekonomi dan keuangan terutama dalam hal representasi pertumbuhan

Keynesian mengatakan

Pertumbuhan Ekonomi. Pandangan
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ekonomi dengan pertumbuhan dalam bentuk belanja negara, akan ada ukuran 

yang wajar dari konsensus bahwa belanja negara merupakan variabel penting 

dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Beberapa teori telah 

dikemukakan untuk menjelaskan masalah ini di berbagai negara di dunia.

Diantaranya adalah Hukum Wagner “hukum meningkatnya ekspansi aktivitas 

publik” menekankan bahwa Pertumbuhan Ekonomi sebagai determinan utama 

pertumbuhan sektor publik (Wagner, 1983 dalam Mankiw, 2007 dan Donrbusch, 

et,al, 1987) yang berarti pengeluaran pemerintah merupakan fungsi dari 

pertumbuhan ekonomi. Pembiayaan akan terjadinya deficit anggaran belanja 

negara dapat diatasi salah satunya dengan penambahan jumlah uang beredar 

sehingga dapat memicu peningkatan permintaan uang oleh masyarkat. Hal ini 

bisa dikarenakan penurunan nilai mata uang negara yang bersangkutan dalam 

kegiatan ekonomi. Masyarakat perlu menambah uang untuk pengeluarannya. 

Dengan demikian, pembiayaan defisit anggaran oleh pemerintah dengan cara 

menambahkan uang dalam ekonomi dapat meningkatkan jumlah penerimaan 

pemerintah (Mankiw, 2002:120).

Dalam teori Keynes dijelaskan bahwa terdapat beberapa ekonom 

mengungkapkan bahwa faktor -faktor yang memicu tingkat pertumbuhan dari 

belanja negara meliputi Inflasi, Total pendapatan negara, Total utang negara dan 

Output agregat, dan Transfer dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Sejauh 

mana faktor-faktor ini mempengaruhi ukuran pengeluaran publik di negara-negara 

berkembang seperti Nigeria diteliti oleh Muoghalu (2006). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Inflasi dan Pertumbuhan Pembelanjaan Publik, secara
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signifikan dan positif, untuk pertumbuhan dalam ukuran pengeluaran publik (PE). 

Faktor penting yang ditemukan signifikan dalam penelitian tersebut adalah inflasi

(INF).

Berdasarkan hal tersebut Mike (2008) mengambil kesimpulan bahwa inflasi 

merupakan faktor yang paling penting dari bunga yang penting untuk 

memperhitungkan perubahan dalam belanja negara di negara berkembang. 

Beberapa teori muncul untuk menempatkan bahwa "variabel-membalikkan" harus 

menjadi hipotesis lebih baik, di mana dalam kasus pertumbuhan pengeluaran 

publik (PE) dapat menjelaskan inflasi (INF) dan bukan sebaliknya. Penelitian

Eisner (1989) pada perekonomian Amerika pada periode tahun 1956-1984

memperoleh bukti bahwa defisit anggaran pemerintah berpengaruh positif 

terhadap investasi domestik. Serta penelitian yang dilakukan oleh Magazzine 

(2011) pada perekonomian di Mediterania. Ditemukan hubungan jangka panjang 

antara pertumbuhan Pengeluaran Publik dan Inflasi hanya untuk Portugal.

Oleh karena itu dalam penelitian ini ingin menganalisis tentang analisis 

hubungan antara Inflasi dan Pengeluaran Publik terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia periode 1991 -2010. Penelitian ini menggunakan data tahunan, dan 

metode yang dipakai adalah menggunakan analisis regresi berganda. Hal ini 

dimaksudkan agar bisa melihat apakah hubungan antara variabel-variabel tersebut 

memiliki hubungan satu arah atau dua arah serta menguji, apakah keduanya

memiliki hubungan yang signifikan antara variabel dependent dan variabel 

independent nya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah Inflasi dan Pengeluaran Publik berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka tujuan yang hendak 

dicapai adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inflasi dan 

Pengeluaran Publik terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

1.4Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dipakai sebagai 

kajian yang mendukung teori - teori seperti teori Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi

dan Pengeluaran Publik.

1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dipakai sebagai 

bahan kajian bagi pemerintah dalam meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yang terdiri dari: Bab I 

Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil 

penelitian dan Pembahasan, serta Bab V Kesimpulan dan Saran.

BAB I: PENDAHULUAN

Menguraikan latar Belakang masalah Penelitian, perumusan masalah 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran,

dan mencoba menarik suatu hipotesis Penelitian.

BAB III: METODE PENELITIAN

Menguraikan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber

data, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknik analisis.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan analisis deskriptif dan objek penelitian, analisis data, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Menguraikan kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian dan saran -

saran.
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